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Pengantar Penerbit

Psikologi merupakan ilmu yang memiliki pijakan
keilmiahan yang berbeda dengan ilmu lain, terutama jika
dibandingkan dengan ilmu eksak. Secara normatif, objek
material psikologi adalah jiwa namun eksistensi jiwa hingga
kini masih dipertanyakan dan belum ada kata sepakat untuk
menentukan “jiwa yang sesungguhnya” Keabstrakan jiwa ini
menyebabkan ilmu ini berdiri di atas asumsi-asumsi Jiwa yang
disepakati oleh beberapa kalangan ilmuan yang terus berubah
dan berkembang sepanjang sejarah ilmu pengetahuan manusia.

Sebagian ilmuan setuju bahwa dibalik tubuh manusia
terdapat pengendali tubuh yang disebut dengan jiwa dan inilah
yang dianggap esensi manusia sesungguhnya dan membedakan
manusia dengan makhluk lainnya. Namun kelompok lain
mengatakan bahwa yang menjadi dasar pembeda manusia
dengan makhluk terdekatnya, yaitu hewan, berada di otak berupa
aktifitas kognitif yang menggerakkan tubuh manusia serta
mengatur dan menentukan tindakan yang akan dilakukannya.
Buku ini menjelaskan tentang kepribadian manusia baik
menurut perspektif Barat mapun Islam. Buku inj merupakan
bagian dari agenda integrasi keilmuan dan islamisasi ilmy di
lingkungan UHAMKA. Semoga bermanfaat.[]
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Bab VIl

ALIRAN BEHAVIORISME DALAM
PANDANGAN ISLAM:
Apresiasi dan Kritik

lIham Mundzir

Di antara kita mungkin lebih nyaman lelap tertidur di
sepertiga akhir malam. Atau sebagian lain bangun untuk alasan
tertentu seperti menonton pertandingan sepakbola liga Eropa.
Namun, banyak juga seorang Muslim yang secara rutin bangun
di sepertiga akhir malam untuk mendirikan shalat qiyamullail
tanpa peduli apakah ada orang yang memperhatikan, mengawasi
dan sebagainya. Pertanyaannya adalah apakah yang mendorong
dan memotivasi orang Muslim tersebut melakukan shalat malam
sebagaimana diperintahkan oleh Allah melalui QS al-Isro’: 79.

Artinya: “Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu;

Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat
v\«:“% ~ﬁu*\v:\~.~..:

Apakah yang menjadi faktor penguat (reinforcement)
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Povantar Psicoroct Keerinanian

atau pendorong bagi seorang Muslim untuk melaky),
Nitye

seorang Muslim mengatakan bahwa ia termotivy,g; Em_mr. Jike
u

shalat malam karena keinginan mencari pahala, Mency . kay

allah SWT, maka jawaban itu tidak bisa diterimg secer H_M tidh,
A T

:.:mr

Meskipun hal tersebut benar-benar merupakap faktoy
bagi seorang Muslim untuk bangun tengah malap, Em%%.:.mca
shalat tahajud. Hikay
Penganut psikologi aliran Behaviorisme akan
peran komponen ideologi, agama, dan kepercay,
mempengaruhi perilaku seseorang, meskipun e
ironisnya—mengakui adanya pengaruh dan faktor ke
dalam pembentukan tingkah laku. Secara umum, p

Bm:o_mr

an Yang
ﬂmel.mE
budayaa

Nﬂ&mzmms
behavioristik memiliki dua ciri mendasar dalam melihgt

karakteristik alamiah manusia dan Strategi ilmiah upgy
mempelajari individu. Pertama adalah bahwa perilaky manusia
harus dijelaskan dalam kerangka pengaruh kasual lingkungan
terhadap diri orang tersebut. Manusia adalah objekfisik di
dunia, oleh karena itu, demikian diyakini oleh para pendukung
teori behavioristik, kita manusia adalah objek hukum fisika
yang dapat dipahami melalui analisis ilmiah. Bagi kelompok ini,
perilaku manusia tidak boleh dijelaskan dengan kerangka sifat,
perasaan. Ini bukan berarti bahwa aliran ini tidak BmsmmE
bahwa manusia memiliki pikiran dan perasaan. Akan tetaph
mereka melihat itu semua sebagai “perilaku” yang disebabla"
oleh kekuatan lingkungan (Lawrence A pervin et all, 2010)- il
Oleh karena itu, jika kita mengatakan, “Saya Bm._,_mﬂm &_
mata kuliah Konsep Islam dan Psikologi karena saya E_.c ! _M%m
ini akan menarik;” maka itu adalah analisa yang kelirt:
benar, dalam pandangan behavioristik adalah, ::mwc“a dan
yang menyebabkan kita mengambil mata kuliah RJM Kass
berpikir bahwa mata kuliah tersebut akan Bm:mq._a.:u !
lain. Jika saya memutuskan untuk shalat Subuh ber)
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ALIRAN BEHAVIORISME DALAM PANDANGAN Isiam: Apresiasi pany Krmik

na mengharap ridha Allah, maka hal tersebut tidak
ilmiah dalam kacamata behavioristik. Alih-alih,
havioristik tertarik untuk mengidentifikasi faktor
::mws:mw: yang dapat mwm_‘bmmv kasat H.bmﬁm. yang menjadi
yebab sebenarnya .am: perasaan, pemikiran dan tindakan
pet cbut dari faktor lingkungan sebagaimana ahli fisika dan
gi mempelajari perilaku dan gerak suatu benda dengan
ungan sekitarnya, seperti karena adanya perintah dan
wasan orang tua, ingin dilihat sebagai orang yang baik
asyarakat, dan sebagainya.
Teori @m:mwoa_&&mb klasik IvanPetrovich Pavlov—
sebagaimana terlihat dari kasus eksperimen anjingnya, atau
john Watson dan Rosalie Raynor pada risetnya terhadap reaksi
emosional Albert kecil yang berusia 11 bulan mengandaikan
bahwa stimulus itu berada dimuka yang kemudian menyebabkan
timbulnya suatu perilaku tertentu. Namun, bagi B.ESkinner,
dimulus tidak selalu menghasilkan respon tertentu, selain
juga bahwa berbagai respon yang muncul seringkali tidak bisa
diasosiasikan dengan stimulus apapun. Sebaliknya, Skinner
menekankan penggunaan penguat positif seperti hukuman,
imbalan, meghindari dari suatu bahaya dan sebagainya sebagai
hal yang memicu timbulnya perilaku/respon. )

Menurut  behaviorisme klasik, pada intinya, orang
melakukan suatu tindakan karena adanya dorongan
yang menjadi stimulus yang terletak di awalnya. Teori ini
tampakanya tidak mampu menjelaskan tindakan kupu-lupu.
Sebab, keberhasilan akan tindakannya tidak diketahuinya.
Seekor kupu-kupu akan bertelur di atas daun-daun hijau
ﬁ_ma ::mx»wm:-zzmw»nm:. (Dalam kasus lain, kupu-kupu
wwﬁmmm_ﬁmgm: telur atau larvanya ke mm_.mB sarang mwB_,.: di
_Acv:,rssmr dan lalu meninggalkannya. Di bawah tanah, .4.<m

upu akan dirawat, dijaga oleh para semut yang mengira

el
piolo
JingK
nm:mm
oleh m

125



R

=

PENGANTAR PsikoLoGI KEPRIBADIAN

larva itu sebagai larva/anak-anaknya sendiri karep, be

nt
bau-nya yang sama, meski warnanya berbeda.) H&E:E:M day
akan menetas pada musim ketiga, sementara 59:95 mwwz
th

mati. Ja akan muncul dalam bentuk belatung keci]
induknya telah mati.
Pertanyaannya adalah, bagaimanakah WEE,_E@:

> di saa Sang

mengetahui keberhasilan pekerjaan yang a:mwcrmss_e
dan mengetahui bahwa dengan perbuatannya ity ia 8%

menyiapkan sumber besar makanan yang besar bag; anakny,
padahal ia tidak menyaksikan hal itu? (dalam kasus FGF_
kupu biru, bagaimanakah ia mengetahui bahwa larvanya kg,
dirawat oleh semut, sementara ia sudah pergi dan laly matj),
Lalu, apa yang menjadi stimulus bagi tindakan kupu-kupy
tersebut? Dengan demikian, tidak ada yang menjadi stimulus
bagi seluruh tindakan kupu-kupu tersebut.

Dalam teori behaviorisme conditioning, motivasi yang
menjadi stimulus tingkah laku manusia/binatang berada di
belakang dari suatu aktivitas atau perilaku, yang fungsiny
sebagai penguat. Teori ini memang benar untuk menjelaskan
satu kasus tertentu seperti saya bekerja untuk mendapatkan
upah yang saya idam-idamkan. Pada prinsipnya, Islam jug
menggunakan konsep ini karena pahala atas amal kebaikan
seseorang pada prinsipnya hanya akan diberikan kelak di hari
akhir berupa pahala dan surga. Sayangnya, konsep pahala dan
surga tidak diakui dalam psikologi behavioristik karena sifatny?
yang abstrak dan imateri. »

Selanjutnya adalah teori belajar sosial. Teori :_“
mengandaikan bahwa tingkah laku manusia lahir atau mun¢
melalui proses peniruan, imitasi dan penyajian contoh _m“ i
modeling. Cara semacam ini juga dikenal dalam Islam Bm. ,2_
konsep uswatun khasanah atau teladan yang g:m mm__«,\e
saja, dalam Islam, peniruan atau modeling ini bisa dilake
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AurAN BEHAVIORISME DALAM PanDANGAN IsiLam: APREsiASI DAN Krmk

. .y dalam koridor kebajikan dan taqwa.
jam QS al-Ahzab: 21 diterangkan bahwa Allah mengutus
i nmad S AW untuk menjadi teladan bagi manusia. “Dalam
&. wam&::nr itu kamu bisa menemukan teladan yang baik.
e ?Ewmsdbmm Qutubh (Sistem Pendidikan Islam, 1988),
n merupakan teknik pendidikan yang paling baik
4an penting: Seorang anak memperoleh keteladanan dari orang
anyd, SUpaya semenjak kecil ia sudah terbiasa dengan norma-
ma Islam. Seorang anak yang melihat ayahnya bersikap jujur
lemah lembut, anak akan belajar jujur dan lemah lembut
_ Setiap orang tua, lanjut Muhammad Quthub, dituntut
menjalankan segala perintah Allah dan sunah Rasulullah
menyangkut perilaku dan perbuatannya. Sebab, anak akan
cenantiasa melihat orang tuanya setiap waktu. Kemampuan
neniru seorang anak sangat besar, sehingga kita tidak
diperbolehkan hanya menganggapnya sebagai makhluk kecil.
Kebaikan dan kesalihan orang tua akan membawa pengaruh
besar bagi pembinaan jiwa dan kepribadian anak. Allah SWT

E%EE
Leteladand

nor
dan
@Em
untuk

berfirman,

“Dan orang-orang yang beriman diikuti oleh keturunan
mereka dengan keimanan, Kami akan pertemukan keturunan
mereka denngan mereka. Dan Kami sedikitpun tidak akan

menyia-nyiakan amal mereka” (QS Thur: 21)

Dalam Islam, bahkan keluarga yang mampu menampilkan

WB& yang shalih akan mendapatkan doa dari para malaikat di
angit.

“Wahai Tuhan kami, masukkanlah mereka juga ke dalam
Surga Adn yang telah engkau janjikan dan orang shalih
dari bapak-bapak mereka, istri dan keturunan mereka,
Sesungguhnya Engkau adalah Dzat yang maha luhur lagi
Maha Bijaksana” (QS al-Mukmin: 8)
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PENGANTAR PsikoLoct Keprisapian

Islam mengakui bahwa setiap perilaky
manusia memiliki motif. Bahkan, Islam selaly
adanya motif dalam setiap tindakannya. R,
pernah bersabda, :m&:x%%:w:&a setiap perbyg
tergantung pada niatnya, dan pahala seseor,
sesuai dengan niatnya” Menurut Usman Najat
adalah kekuatan penggerak yang membangkitk
makhluk hidup. Motif melahirkan perilaku da
makhluk hidup pada suatu tujuan atau tujuan-tujyay, ter
Motif juga mendorong makhluk hidup, Manusig
menyempurnakan Wmv:E:m:-_Amv:E:msE\m yang poko
dan penting untuk kehidupan dan W&mﬂmimb&&. Motif j;,
juga menggerakkan makhluk hidup untuk melakukap banyaj

pekerjaan lain yang penting dan bermanfaat dengan penuh
keselarasan (Utsman Nadjati, 2005).

Motif perliaku manusia bisg tunggal namup juga bisy
jamak. Bisa jadi motif ity merupakan sesuaty hy]

dan tin
Bm:mwm
mEc:mr
S:. 59:55 iy
N.\NN 1ty &@ml\ﬂm:
1, motif dap
an aktivit,
n memmbﬁ

amrms
5:45
A

Digt
Pady
arkap,
3:8.

3 1 s . & ~—h7~3
menghindarj Pedihnya siksaan di neraka dengan dem

Merupakan  sesyapy faktor

ng
. :QO%O C
determinan yang me

seseorang melakykan ibad

ah shalat.
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Auran
BEHAVIORISME DALAM PANDANGAN IsLAM: APREsiast pan Krm
K

- sejumlah kasus, bahkan Allah menunutut seseorang
ukan ibadah semata-mata karena Allah; melarang

. ,dah karena riya’ dan pamer kepada makhluk lain. Dalam

" m_\me,c:” 4-7 dinyatakan:
Artinya: “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat.
(yait) Orang-orang yang lalai dari shalatnya. Orang-orang
yang berbuat riya. Dan menghalangi (menolong dengan)

barang berguna.’
lakukan sesuatu amal perbuatan tidak untuk

akan tetapi untuk mencari pujian atau
QS al-Baqarah:264, Allah

Riya jalah me
ncari keridhaan Allah

me
temasyhuran di masyarakat. Dalam

berfirman
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,
menghilangkan ( pahala) sedekahmu dengan menyebut-nye-
butnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang
yang menafkahkan hartanyd karena riya kepada manusia
dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atas-
nya ada tanah, kemudian batu ity ditimpa hujan lebat, lalu
menjadilah Dia bersih (tidak bertanah). mereka tidak men-
guasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Al-
lah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir”

janganlah kamu

wa jika seseorang yang
bercampur sedikit
dak diterima
terakhir

Allah bahkan memperingatkan bah
melakukan suatu ibadah tertentu dengan
keinginan riya’ kepada orang lain maka akan ti
Ms.s_ ibadahnya serta dihanguskan ganjarannya. Hal
m__“_ Mmerupakan sesuatu yang tidak awmmnﬁmavmzmrmw am_wﬁ
&hﬂmﬂw%miolmam karena sifatnya yang ak dan tidak bisa

abstr
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PENGaNTAR PsikorLoci KEPRIRADIAN

Menurut Najati, psikolog modern ge

vaﬁ.ﬁm Q;mﬁﬂ
aliran Behaviorisme ini terlalu memfoky Ukay,

mecwmm.

a Q;mﬁﬂc
berkaitan dengan keharmonisan Psiko-sogiyy

. Ol
mendalam terhadap kebutuhan fisiologis tiay EDM

vmsm—

mereka tentang motif psikologis manuyg; K
an

E§
Say
dengan tuntutan-tuntutan lingkungan 50810-kulty, g”ﬁéﬁ
berkembang. Nty j,

Kebutuhan spiritual manusia dan _Am_uﬁcrms,_ﬁmv
luhuryang timbul darinya, dengan demikian, tidak &vmwrmm_ﬁ
diabaikan. Padahal, kebutuhan itu merupakan kebutyhgy,
tinggi dan paling penting bagi manusia yang membe(,
dengan hewan.

Hal yang demikian itu, lanjut Najati terjadi lantary,
para psikolog memiliki metodologi yang keliru dalgp, hal
menerapkan standarisasi yang

:Erms
an,
vm::m
Wmssﬁ

ilmiah. Sehingga, hany,
melakukan penelitian tentang perilaku manusia yang dapa

diobeservasi dan dieksperimentasikan S€raya menghindari dgy
penelitian tentang dimensi spiritualnya (Utsman Nadjati, 2005),

Kedua adalah pemahaman terhadap manusia  harys
dibangun berdasarkan riset ilmiah objektif dimana variabel
dikontrol secara seksama dalam eksperimen labolatorium,
Dan yang paling menarik adalah, para pendukung gagasan
behavioristik menggunakan eksperimen binatang dalam
labolatorium untuk memahami individu manusia.

Konsep ini amat dikritik oleh tokoh-tokoh Muslim. Malik
Badri, misalnya, berpandangan bahwa binatang atau rmﬁa
tidak bisa disamakan dengan manusia. Manusia Bma.___m
motivasi yang sangat kompleks dan karenanya terlalu an%__aw
jika memperlakukan manusia seperti hewan yang memp =

. ngan
motivasi tunggal untuk menyesuaikan diri terhadap ::mvwﬁw_mma
fisik dan sosialnya untuk masa sekarang (Badri, 1 Sl ash”

ir
Muslim juga mengkritik metode ini. Muhammad Bad

130
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Auran Bena
VIORISME DALAM P,
ANDANGAN Isiam: Apg
: APRESIASI DAN KRimik

ghad? mmo.S:m ulama mwb.m_m& menjelaskan bahwa manusia
Jengan binatang mm:.mﬁ E:r. berbeda, untuk disamakana.
perilaky hewan mS.z g.:mﬂ:m dituntun oleh instink yakni ilham
W%Q:mﬁﬁ&, vmam_mﬁ :.&5&: dan lagi penuh misteri. Hewan
jlengkap! dengan instink sebagai pengganti kecerdasan dan
Jkal yang tidak dimilikinya. Lagi pula, perilaku hewan tidak
elalu melibatkan sebab-sebab eksternal(Ash-Shadr, 1985),
m%az baik operant maupun reinforcement seperti pada
fasus burung terbang, berkicau, mengepakkan sayap, anjing
ge.m_m?BmE.c_Ewg lidah sambil mengeluarkan liur, dan
sebagainya yang terlalu kompleks untuk disederhanakan hanya
menjadi hubungan stimulus-respon.

Kritik lainnya disampaikan oleh Masni (2010). Dalam
lontesk proses belajar manusia, pandangan behaviorisme
bersifat otomatis-mekanis sehingga terkesan seperti gerakan
mesin, bahkan menyamakan antara mendidik manusia dengan
melatih kebiasaan pada binatang. Padahal, manusia memiliki
self direction (kemampuan mengarahkan diri) dan self control
(kemampuan mengendalikan diri) uyang bersifat kognitif dan
karenanya ia bisa menolak respon yang tidak ia kehendaki,
misalnya ketika lelah atau berlawanan dengan kehendak hatinya.

Skinner berpandangan bahwa bukan hanya manusia

berperilaku karena faktor lingkungan, tapi juga lingkunganlah
padahal, lebih dari sekedar

manusia mampu
demikian dikatakan
dengan

Jang mempengaruhi individu.
menyesuaikan diri dengan lingkungan,
Mengatur kehidupan diri dan lingkungan,
Oeh Ancok dan Fuat Nashori. Menurut mereka,
rmsmsvgss%m mengatur lingkungan, manusia mampu
Melakukan revolusi atau perubahan secard besar-besaran
erhadap arah sejarah bangsa (Ancok dan Fuad Nashori, 1994).
gJMMQEE Izzuddin Taufiq (2006); Es%zms:a.mwwi__m_m

“PUtmenempatkan dan meniscayakan bahwa manusiaadaid
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Pencantar PsikoLoGt KEPRIBADIAN

makhluk yang patuh dan pasif terhadap kop disi i
Lingkungan mendefinisikan manusia. Pad aha] mrasmm:.
memiliki kebebasan untuk beraktivitag dan dmzﬂEEEw
tidak semata-mata tunduk pada keadaan :bmrazmm:mggsm,
berkesinambungan untuk mewujudkan sisj ngmscﬂvm Sec
Manusialah yang mendefinisikan dirinya sendip; te an

mendefinisikan lingkungannya. Manusia adalap, khaljfy, )%

ardhi. | Fillay fi
Selain itu, tidak seperti pandangan wmrmﬁoamgm
berkesimpulan bahwa perilaku manusia &mmamwrm:mwg
upaya mencari kesenangan dan menghindarj bahay,
Secara tegas menganjurkan perilakunya untyk tidak
hanya Umwmmbm:m-mm:mbm, untuk mencari Wma_cdﬁm
(hedonisme) yang hanya berorientasikan saat ini dan Sekarang
(here and now). Karena itulah, banyak orang Muslim yangse
tulus dan ikhlas menjauhi perbuatan-perbuatan maksiat dqp
keji yang dilarang oleh agama seperti berzina, berjudi, mabuk-
mabuk minuman keras, pesta nakoba dan sebagainya.

Dalam QS al-Israa: 32, misalnya dinyatakan larangan
berzina: ‘

iy

mg

%msm
Pady
Mw_mE
Eaé
0 dir

Cara

Artinya:  “Dan  janganlah  kamuy mendekati  zing;

Sesungguhnya zina itu adalah suaty perbuatan yang keji
dan suatu jalan yang buruk?

Dalam QS al-Maidah: 90, misalnya ditegaskan larangan
untuk meminum khamar, minumar keras dan BmB%n@%
serta larangan berjudi. Sebuah bentuk kesenangan dan menjad
kultur sebagian masyarakat dengan kebudayaan tertentu.

a
Artinya: “Hgj orang-orang yang beriman, m%::wwﬂnnwh\y
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) wm:%g
mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk per
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- Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu

&\M‘“ Japat keberuntungan?”
m
bih dari sekedar mencari kenikmatan, tingkah laku
wws diarahkan untuk mengabdi
zcmw%m da Allah sepenuhnya. Orientasi menyembah dan
‘hadah kepada Allah yang melatarbelakangi seluruh
beri

 itas manusia yang beragama Islam. Seorang Muslim belajar
%wﬁmcam: Tinggi bukan saja untuk mencari gelar sarjana
Hgma syarat penting mendapatkan kerja yang baik, namun juga
dalam rangka ibadah kepada Allah. Seseorang Muslim bekerja
di kantor dengan penuh dedikasi dan disiplin, menghindari dari
perbuatan korupsi, tidak jujur dan korupsi, bukan semata untuk
nendapatkan materi berbentuk gaji, melainkan juga dalam
kerangka beramal shalih mencari ridha Ilahi.

Motivasi ilahiyah merupakan faktor penting dalam
Islam. Sebab, perintah untuk menyembah Allah inilah alasan
diciptakannya manusia, sebagaimana ditegaskan dalam QS
adz-Dzariyat: 56. Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin
dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-
Ku? Oleh karena itu, mempelajari tingkah laku manusia
hanya berdasarkan pengaruh dari lingkungan sama dengan
mengatakan bahwa manusia tidak memiliki jiwa (Badri, 1986).
Menurut Masni (2010), ditinjau dari aspek bagaimana manusia
MM_M? teori belajar behaviorisme hanya menekankan pada
mmBm:_ES perilaku jasmaniyah yang nyata dan dapat diukur.
EaﬁsSS Islam tidak hanya melihat proses pembelajaran dari
api .ﬂmsmms .
keser ) 'ga dari sudut pandang mental (motivasi, keyakinan,

8%aan) dan juga kejiwaan yang berdimensi ranah cipta

*pertj .
_ﬁuE_ berfikir, mempertimbangkan pilihan dan mengambil
Usan dap sebagainya.

g jasmaniyah (perubahan perilaku saja), akan
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Kelemahan lain dari mm:mﬁolﬂ.ﬂm =0alah wm:amsmgs
bahwa proses belajar itu dapat Emawﬂ mmnmmm _.msmmcsm. vmamrw
dalam Islam, belajar juga mertipakan  kegiatan Atay Eowmm,
mental yang tidak dapat &mmwm;ﬁmb m&cnﬁwb.%m dari Juyg, WmnE:
sebagian gejalanya. Islam B_mm_:v&.a.sm:aa_w Tlanusi deng,,
keimanan kepada yang Ghaib seperti Eu.mb _Am.v ada >:mr, Wmvmam
Rasul, Malaikat, Kitab-Kitab Suci, Hari akhir dap mmvmma@ v
Pendidikan tersebut didahulukan, mendahuly; wm:&a:ns.
tentang perilaku yang dapat diamati seperti pendidikap, .asssm
tata cara melakukan peribadatan shalat, puasa, haji, Membgy,,
zakat, dan sebagainya. Demikianlah. Wa Allgh a’lam
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sesuai dengan psikologi dan bukan bahasan vang lebih dominan
pada aspek teologi/ ushuludin dengan objek tema manusia.
Namun selain itu, masih lemahnya hasil penelitian
untuk mendukung konsep ini menyebabkan karya ini lebih
banyak bersifat filsatat namun sayangnya kurang filosofis jika
dimasukkan kedalam kajian filsafat. Sebagai konsep baru,
sebagaimana konsep yang diajukan oleh Frager dan Mujib,
ketiganya membutuhkan masukan, hasil penelitian, kritik, dan
banyak kajian lain untuk mendukung atau menolaknya. Akan
tetapi, semua masalah itu tidak menyebabkan pendekatan ini

harus berhenti untuk dikembangkan.
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_6_8_ mgm_mg kepribadian manusia atau jiwasPada
it abstrak, fidak terihat dan fidak bisadiuku
sura asm_zm kefika ia menjadi objek kajian il ia
telahm :%n:_m_xm: __sm mama_x_m: rupa %: smsc%_s

_com mempunyai definisi tersendiri tentang jiwa. um_ma oam
adalah materi. Jiwa adalah entitas yang bergantung Eam @
ezmxm inilah kajian tentang jiwa ini menjadi menarik jika dibandingkan
igan _m_ma yang notabene mempunyai perspekdif tersendiri tentang jiwa.
ini menjelaskan tentang kepribadian manusia/jiwa baik menurut
S| xﬁ Barat maupun Islam. Buku ini merupakan buku referensi :5%
amsmm_mém psikologi yang merupakan bagian dari agenda _amn@m_
scmz dan islamisasi iimu di lingkungan Universitas Muhammadiyah Prof.
 HAMKA Jakarta.
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